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• akar fungsi

• solusi sistem persamaan linear
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25• solusi sistem persamaan linear

• fitting dengan least square

• interpolasi

• integrasi

• persamaan differensial
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Persamaan Differensial Parsial

Pada bagian ini disampaikan metode numerik untuk menyelesaikan 
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Pada bagian ini disampaikan metode numerik untuk menyelesaikan 
persamaan differensial parsial 2 dimensi tipe eliptik, parabolik 
dan hiperbolik. 



Persamaan Differensial Eliptik

Bentuk umum PD eliptik: )r(ρ4π)rψ(2 rr
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Gunakan metode finite differences:
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Dicari 
distribusi 
spasial    .
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Langkah:

1. Buat grid pada bidang xy, dengan jarak 
terdekat antar titik h.

2. (Dianggap nilai pada batas-batas bidang 
xy diketahui.) 

Hitung dengan rumus :

secara berurutan       untuk i = 1 & j = 1, 

y
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secara berurutan       untuk i = 1 & j = 1, 
2, 3, ..., lalu i = 2 & j = 1, 2, 3, ..., i = 3 &  
j = 1, 2, 3, ... dan seterusnya.

3. Jika dalam langkah 2 ditemui nilai       
yang belum diketahui, gunakan nilai 
tebakan.

4. Ulangi langkah 2 – 3 sampai dicapai 
kestabilan untuk nilai       di semua titik:
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Persamaan Differensial Parabolik

Bentuk umum PD parabolik: t),r(ρ4πt),rψ(
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Gunakan metode finite differences:
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Langkah:

1. Buat grid pada bidang xt, dengan lebar    
untuk arah x dan     untuk arah t. 

2. (Dianggap nilai awal dan nilai pada batas-batas 
daerah x diketahui.) 

Hitung dengan rumus :

secara berurutan        untuk j = 0 & i = 1, 2, 3, 
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secara berurutan        untuk j = 0 & i = 1, 2, 3, 
..., lalu j = 1 & i = 1, 2, 3, ..., j = 2 &  i = 1, 2, 3, 
... dan seterusnya.

Kasus khusus: 

Jika     dan nilai pada batas-batas daerah x 
tetap (tidak bergantung waktu), maka akan 
tercapai suatu waktu t, bahwa        tidak 
berubah lagi (atau berubah hanya sedikit, 
sehingga dapat diabaikan):
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Persamaan Differensial Hiperbolik

Bentuk umum PD hiperbolik:

Untuk kasus 2 dimensi: t)(x,ρ4πt)ψ(x,
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Gunakan metode finite differences:
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Langkah:

1. Buat grid pada bidang xt, dengan lebar    
untuk arah x dan     untuk arah t. 

2. (Dianggap nilai awal dan nilai pada batas-batas 
daerah x diketahui.) 

Hitung dengan rumus :
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secara berurutan        untuk j = 0 & i = 1, 2, 3, 
..., lalu j = 1 & i = 1, 2, 3, ..., j = 2 &  i = 1, 2, 3, 
... dan seterusnya.
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